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RINGKASAN

THRIWATY ARSAL. Eksistensi Nikah Siri di Masyarakat dan Posisi Perempuan,
Dibimbing Olch EKAWATI SRI WAHYUNI, NURMALA K. PANDJAITAN
dan AIDA VITAYALA S. HUBEIS

Nikah siri bukanlah merupakan fenomena baru di Indonesia, namun sudah
ada sejak puluhan tahun silam, sebelum ada pencatatan pernikahan  maka nikah
siri_adalah pernikahan yang sah menurut agama dan masyarakat, karena moda
sosial ckonomi dan strategi nafkah berubah maka hak civil juga berubah dengan
berbagai  dampak negatif yang ditimbulkan oleh nikah siri terutama bagi
perempuan dan anak,

Secara umum penelitian ini untuk mengungkap : (1) Tipologi nikah siri
yang ada di Desa Warurcjo dan aktor-aktor yang terlibat, fungsi manifes dan
laten nikah siri pada masyarakat dan aktor-aktor yang menikmati fungsi manifes
dan laten nikah siri. (2) Sistem nilai dan norma yang berlaku pada masyarakat,
mengungkap pengaruh struktur terhadap posisi perempuan yang menikah siri,
mendiskripsikan pemahaman agama Islam oleh masyarakat dan individu terhadap
nikah siri. Pandangan individu, tokoh agama Islam, budaya, sosial dan masyarakat
secara umum terhadap nikah siri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat empat tipologi nikah
siri pada masyarakat Warurejo, yaitu: perjodohan antar kerabat, perjodohan olch
orangtua dan broker, menikah siri dengan batuan broker dan menikah siri atas
kemauan sendiri.

Nikah siri tidak hanya berdampak negatif tetapi memiliki fungsi positif
yaitu mampu meningkatkan kehidupan ekonomi individu, jaringan nikah siri,
Kyai dan infra struktur masyarakat. Pernikahan siri merupakan mekanisme untuk
meringankan beban ckonomi orangtua. Mengawinkan anak dibawah umur
walaupun dengan cara siri berarti pula meringankan beban ckonomi keluarga.
Anak perempuan yang sudah menikah bukan lagi tanggungjawab orangtua,
namun tanggungjawab scorang suami.

Struktur berpengaruh terhadap posisi perempuan nikah siri, perempuan
yang menikah walaupun siri, lebih dihormati dan dihargai dalam masyarakat
daripada perempuan janda atau perawan yang belum menikah walaupun cukup
umur. Selain itu, Kyai memiliki kekuasaan untuk menginterpretasikan hukum
Islam untuk merasionalisasikan dan melegitimasi nikah siri, daripada melakukan
perbuatan yang dilarang agama yaitu berzina dan berdosa. Interpretasi hukum
agama disosialisasikan olch Kyai bahwa sahnya suatu pernikahan dalam hukum
Islam ditandai olch adanya ijab gqobul, sedangkan perayaannya merupakan sunnah
yang boleh saja tidak dilaksanakan. Karcna hukum agama Islam,
memperbolehkan seorang laki-laki memiliki isteri lebih dari satu, schingga
terbentuk pola berupa aturan-aturan dan norma-norma untuk melegalkan nikah
sirl.

Kata kunci : Aktor nikah siri, jaringan nikah siri, ckonomi, norma agama
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SUMMARY

THRI\VAW ARSAL. The Woman’s Position and Undocumented Marriage in
Society. Supervised by EKAWATI SRI WAHYUNI, NURMALA K.
PANDJAITAN dan AIDA VITAYALA S. HUBEIS.

Undocumented marriage is not a new phenomenon in Indonesia, but it has
been existed since many years ago, before there were marriage register,
undocumented marriage is a valid marriage according to religion and society, but
because there are change of economic social modes and the strategies of
livelihood, the civil rights also changes alongside the negative impacts caused by
undocumented marriage, especially for women and children.

In general, this research is to reveal: (1) Typology of undocumented
marriage in Warurejo village and actors that involved, the manifest and latent
functions of undocumented marriage on society and the actors who enjoy the
manifest and latent functions of the undocumented marriage. (2) The system of
values and norms that exist in society,-the influence of structure on the position of
women who did undocumented marriage, to describe the understanding of Islam
by the community and the individual towards undocumented marriage. Individual
perspectives, religious people of Islam, culture, social, and society in general
towards undocumented marriage.

The results of this research indicates that (1) there are four typologies of
undocumented marriage in Warurejo society, namely: engagement between
relatives, matchmaking by parents and Broker, undocumented married with the
help of Broker and get married on their own will.

Undocumented marriage is not only has negative impacts but it is also has
a positive function that is able to improve the economic life of individual,
undocumented marriage network, Kyai and community infrastructure.
Undocumented marriage is a mechanism to ease the economic burden of the
parents. Marry underage children despite through undocumented marriage also
means to lighten the economic burden of the family; because girls who are
married are no longer the responsibility of the parent, instead it is become the
responsibility of a husband.

Structure has an ecffect on the women’s position of undocumented
marriage, women who are married although by undocumented marriage, are more
respected and valued in society than widow or unmarried virgin, despite being old
enough. In addition, Kyai has the power to interpret Islamic law to rationalize and
legitimize undocumented marriage, rather than committing adultery which is
religiously forbidden and sinful. Interpretation of religious law is socialized by
Kyai that under Islamic law, a legal marriage is characterized by the presence of
ijab qobul, while the celebration is the law that should not always be executed,
because Islamic law, allows a man having more than one wife, thus forming a
pattern in the form of rules and norms to legalize undocumented marriage.

Key word: Nikah siri actors, nikah siri network, economy, religious norms.
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